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Abstrak 

 

Di era informasi dan komunikasi yang berkembang pesat, 

remaja kini semakin terpapar dampak negatif dari media sosial seperti 

TikTok, hal ini memicu terjadinya komparasi sosial secara daring 

dengan orang lain. Social comparison serta self-esteem memiliki 

dampak kepada subjective well-being individu, yang merujuk pada 

penilaian individu terhadap keadaan emosional, kognitif, dan evaluatif 

mereka. Tujuan penelitian ini yakni menelaah korelasi antara social 

comparsion dan self-esteem dengan subjective well-being pada remaja 

yang menggunakan TikTok. Partisipan penelitian ini yakni 285 remaja 

akhir yang memakai aplikasi TikTok. Teknik pengambilan sampel 

yang dipakai ialah accidental sampling. Alat pengukuran yang 

digunakan meliputi Satisfaction with Life Scale (SWLS), Positive and 

Negative Affect Schedule (PANAS), Iowa-Netherlands Comparison 

Orientation Scale Measure (INCOM), dan Rosenberg Self-esteem 

Scale (RSES). Analisis data dijalankan memakai analisis regresi 

berganda. Hasil penelitian memperlihatkan ditemukannya korelasi 

signifikan antara social comparison, self-esteem, serta subjective well-

being  pada remaja akhir yang menggunakan TikTok, dengan 

sumbangan efektif sebesar 50,2%. Selain itu, hasil analisis korelasi 

menunjukkan ada korelasi negatif signifikan antara social comparison 

dengan subjective well-being, serta korelasi positif yang signifikan 

antara self-esteem dan subjective well-being. 

 

Kata kunci: self-esteem; social comparison; subjective well-being. 
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Abstract 

 

In the era of rapid development of information and 

communication, teenagers are increasingly exposed to the negative 

impacts of social media such as TikTok, triggering online social 

comparison with others. Social comparison and self-esteem have an 

impact on individual subjective well-being, which refers to 

individuals' evaluations of their emotional, cognitive, and evaluative 

states. The aim of this study is to examine the relationship between 

social comparison and self-esteem with subjective well-being among 

adolescents using TikTok. The participants in this study were 285 late 

adolescents who use the TikTok application. The sampling method 

used was accidental sampling. The measurement tools used included 

the Satisfaction with Life Scale (SWLS), Positive and Negative Affect 

Schedule (PANAS), Iowa-Netherlands Comparison Orientation Scale 

Measure (INCOM), and Rosenberg Self-esteem Scale (RSES). Data 

analysis was conducted using multiple regression analysis. The results 

of the study indicated a significant relationship between social 

comparison, self-esteem, and subjective well-being among late 

adolescents using TikTok, with an effective contribution of 50.2%. 

Additionally, the results of correlation analysis revealed a significant 

negative correlation between social comparison and subjective well-

being, as well as a significant positive correlation between self-esteem 

and subjective well-being. 

 

Keywords: self-esteem; social comparison; subjective well-being. 
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LATAR BELAKANG  

 

Pada era society 5.0 teknologi dan komunikasi berkembang 

sangat pesat dan canggih, internet menjadi alat komunikasi utama 

yang digunakan oleh masyarakat. Peningkatan popularitas media 

sosial di kalangan berbagai kelompok dapat dijadikan bukti yang 

memperlihatkan kepopuleran yang berkembang seiring berjalannya 

waktu (Daud et al., 2021). Kehadiran media sosial memungkinkan 

semua orang untuk dengan mudah berbagi informasi, berkomunikasi, 

dan terhubung dengan banyak orang tanpa mempertimbangkan 

kendala biaya, jarak, atau waktu. Berbagai jenis konten seperti 

identitas personal, foto, video, dan status yang tersedia dalam media 

sosial, semuanya merupakan representasi diri yang memainkan peran 

penting dalam pembentukan citra diri (self-presentation) (Putra, 

2018). Saat ini salah satu platform terkenal di masyarakat, baik dari 

kalangan muda maupun tua adalah aplikasi TikTok.  

TikTok adalah aplikasi yang dibuat oleh negara China di 

bawah perusahaan ByteDance. Menurut data yang dihimpun oleh 

datareportal.com per April 2023, Indonesia menduduki peringkat 

kedua pengguna TikTok terbesar di dunia setelah Amerika Serikat 

dengan akumulasi sebanyak 113 juta pengguna aktif berusia 18 tahun 

ke atas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengguna TikTok 

di Indonesia didominasi oleh kalangan remaja akhir. TikTok juga 

menempati urutan keempat pada kategori aplikasi favorit dan yang 

paling sering digunakan oleh masyarakat terutama remaja. Kemudian, 

dilansir dari laman socailinsider.com sebanyak 41,8 juta pengguna 

TikTok di Indonesia di wakili oleh kelompok usia 18-24 tahun, yang 

mana remaja akhir masuk dalam rentang usia tersebut.  

Fase remaja kerap dikenal dengan fase pencarian jati diri. 

Khususnya remaja akhir, dalam pencarian identitasnya, mereka 

diberikan kebebasan dan tanggung jawab untuk bereksperimen 

dengan banyak identitas, peran, dan kepribadian yang berbeda dan 

pada akhirnya mereka akan mengevaluasi dan mengintegrasikan 

peran dan identitas mana yang cocok dan tidak cocok untuk mereka 

(Santrock, 2011). Menurut Mappiare, fase remaja akhir berlangsung 

antara umur 17/18 tahun sampai 21/22 tahun. Remaja akhir kerap 
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dituntut untuk bersikap bijak, salah satunya dalam bermedia sosial, 

karena fase remaja akhir memiliki tingkat rentan yang lebih tinggi 

terhadap ketergantungan internet daripada kelompok lain di 

masyarakat (Islamia et al., 2023). 

Saat ini, motivasi utama para remaja bergabung dan aktif di 

platform TikTok adalah guna mengekspresikan diri, mencari 

popularitas, dan memperluas jaringan sosial (Montag et al., 2021). 

Dengan demikian, TikTok menjadi wadah  untuk bebas bereskpresi 

dan mempresentasikan diri bagi semua penggunanya. Para kreator 

biasanya cenderung selektif terhadap konten-konten yang akan 

ditampilkan, yang mana mayoritas berkonteks pada hal-hal positif, 

salah satunya adalah konten yang menggambarkan kebahagiaan dan 

kesuksesan penggunanya. Hal tersebut mendapatkan berbagai macam 

respon bagi siapa saja yang melihatnya, dimana saat ini mayoritas 

dari para pengguna TikTok terutama remaja cenderung tidak selektif 

dalam menerima informasi dari apa yang mereka lihat. Salah satunya 

dapat menjadi pemicu mereka yang melihatnya beranggapan 

bahwasanya konten yang dimaksud nyata adanya, dan menilai 

bahwasanya pencapaian, kesuksesan, serta kebahagiaan yang 

ditampilkan secara online sama halnya dengan yang terjadi di 

kehidupan nyata (Panjaitan & Rahmasari, 2021). Dengan demikian, 

individu akan menganggap bahwa hidup pemakai lainnya lebih baik 

serta beruntung daripada dirinya sendiri. Hal tersebut dapat 

berpengaruh pada kesejahteraan psikologis individu tersebut, 

termasuk pada subjective well-being yang dimiliki.  

Subjective well-being yakni penilaian oleh individu dari 

seluruh kehidupannya, yang melibatkan evaluasi baik dari segi 

kognitif (tingkat kepuasan hidup) maupun afektif (emosi negatif serta 

positif). Evaluasi kognitif ada saat seseorang memberi penilaian 

seberapa puas dirinya dengan kehidupan mereka secara menyeluruh, 

dalam aspek-aspek tertentu seperti kesehatan, pendapatan, pekerjaan, 

pendidikan,serta pernikahan. Sedangkan evaluasi afektif meliputi 

respons emosional individu terhadap berbagai peristiwa dalam hidup 

mereka. Evaluasi afektif dalam subjective well-being dibagi mejadi 

dua jenis afek, yaitu afek positif yang mencakup mood atau suasana 

hati yang menyenangkan dan mencerminkan kebahagiaan. Ekspresi 
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umum dari afek positif ini termasuk rasa tertarik, minat yang tinggi, 

kegembiraan, antusiasme, semangat, keaktifan, tekad, dan rasa 

bangga. Sedangkan afek negatif adalah respons individu terhadap 

kehidupan, peristiwa, atau kondisi yang tidak diinginkan atau tidak 

sesuai dengan harapannya. Dalam afek negatif ini, individu biasanya 

merespons dengan kekecewaan, kesedihan, perasaan kesulitan, rasa 

bersalah, malu, kekhawatiran, dan mudah marah. Dengan kata lain, 

subjective well-being mengarah kepada tingkat kepuasan hidup serta 

kebahagiaan seseorang. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan subjektif termasuk goals orientation, social 

comparison, self-esteem, kepribadian, dan pendapatan (Diener, 2009; 

Diener et al., 2015; Wardah & Jannah, 2022) 

Diener (2009) memaparkan bahwa ketika tingkat subjective 

well-being rendah maka individu tersebut akan lebih mudah merasa 

cemas, frustasi, dan emosional. Sebaliknya, individu yang memiliki 

tingkat subjective well-being yang tinggi maka ia cenderung lebih 

aktif, karena individu tersebut merasa hidupnya terpuaskan, merasa 

bahagia dan positif. Selain itu, kualitas hidup yang baik juga 

berdampak pada tingginya subjective well-being dan seseorang 

dengan subjective well-being yang rendah akan memandang segala 

peristiwa sebagai hal yang tidak menyenangkan serta memiliki 

kontrol emosi yang buruk. Senada dengan temuan Fatonah dan 

Kusdiyati (2019) yang menyatakan bahwa sebanyak 66% mahasiswa 

di kota Bandung memiliki subjective well-being rendah akibat 

mengakses media sosial. Hal tersebut difaktori salah satunya karena 

tidak terpenuhinya aspek subjective well-being sebagaimana yang 

telah dikemukakan oleh Diener, bisa terlihat dari ketidakpuasan 

individu terhadap kehidupan mereka secara keseluruhan, dimana 

mereka merasa tidak puas dengan kehidupan mereka sendiri dan 

cenderung membandingkan diri mreka dengan orang lain yang 

dianggap lebih bahagia.  

Saat seseorang secara terus-menerus terpapar dengan 

gambaran yang ideal yang dipresentasikan oleh pengguna lain yang 

diikuti di platform media sosial, terutama TikTok, yang 

menggambarkan kebahagiaan dan kesuksesan, ini dapat memicu 

timbulnya perasaan negatif yang dikenal sebagai iri hati pada siapa 
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pun yang melihatnya. Perasaan iri hati ini timbul hasil dari 

mengkomparasikan diri dengan individu lain dalam lingkungan 

sosial. Oleh karena itu, TikTok dan media sosial pada umumnya 

cenderung menawarkan peluang yang signifikan bagi seseorang untuk 

melakukan social comparison. Social comparison pertama kalinya 

dipaparkan oleh Festinger (1954), social comparison merupakan 

proses untuk mengevaluasi diri yang dikerjakan dengan cara 

membandingkan kemampuan, pencapaian, dan pendapat  dirinya 

dengan individu lain. Dalam proses evaluasi ini, individu biasanya 

menggunakan objek tertentu sebagai dasar perbandingan (Putra, 

2018). Buunk dan Gibbons (2005) mengungkapkan social comparison 

sebagai tendensi seseorang dalam mengkomparasikan keadaan dan 

pengalaman mereka dengan yang dipunyai oleh orang lain. Menurut 

Festinger (1954) individu sering kali mengkomparasikan dirinya 

dengan orang lain pada dua aspek: kemampuan (ability) serta opini 

(opinion). Dalam aspek kemampuan, individu berfokus pada 

pencapaian dan performa. Sedangkan, dalam aspek opini, individu 

tertarik untuk mengetahui bagaimana nilai, pendapat, atau pandangan 

mereka, apakah sejalan atau tidak dengan orang lain (Festinger, 

1954). 

Hasil pra riset yang telah dijalankan peneliti kepada 

mahasiswa yang ada di fase remaja akhir serta pengguna aktif TikTok. 

Mahasiswa yang diwawancarai berjumlah 8 orang, dari hasil 

wawancara tersebut 7 diantaranya pernah melakuakan social 

comparison saat menonton video-video pada aplikasi TikTok. 

Diperkuat juga oleh hasil pra-survey pada penelitian Baun dan 

Rahayu (2023) pada 43 responden berusia 18-25 tahun. Hasil survey 

tersebut menyatakan bahwa 79,1% mengakui telah melakukan 

perbandingan sosial ketika menggunakan sosial media. Hal ini terjadi 

dikarenakan konten yang disajikan oleh para kreator cenderung pada 

atribut positif dan kehidupan ideal, seperti gaya hidup mewah, 

menampilkan kemampuan yang dimiliki, menampilkan pencapaian 

yang telah diraih seperti kesuksesan karier, pendidikan, dan hubungan 

interpersonal yang baik seperti mempunyai keluarga yang harmonis 

(Panjaitan & Rahmasari, 2021). Oleh karena itu, banyak ditemukan 

komentar-komentar pengguna lain yang berisikan perilaku 
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membandingkan keadaan diri mereka dengan apa yang mereka 

tonton. Hal ini konsisten dengan temuan dari penelitian Panjaitan dan 

Rahmasari (2021) yang memperlihatkan ada korelasi negatif 

bersignifikansi antara perbandingan sosial serta kesejahteraan 

subjektif. Vogel et al. (2014) juga memaparkan bahwasanya social 

comparison mampu memberi dampak negatif kepada subjective well-

being seseorang. Hal yang sama juga ditemukan pada hasil penelitian 

Nugraha et al. (2023) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

negatif yang signifikan antara social comparison terhadap subjective 

well-being. 

Diluar dari social comparison, self-esteem juga memiliki 

dampak pada kesejahteraan subjektif, menurut faktor-faktor 

subjective well-being. Hal demikian dibuktikan dari temuan 

Istiqomah dan Alwi (2022) yang menyatakan bahwasanya terdapat 

korelasi yang signifikan antara self-esteem beserta subjective well-

being. Kemudian, diperkuat oleh temuan Zhang et al. (2020) yang 

memaparkan bahwasanya ada korelasi bersignifikansi antara self-

esteem serta subjective well-being. Rosenberg (1965) memberi 

definisi self-esteem selaku proses penilaian yang dijalankan seseorang 

terhadap pribadinya, baik pada aspek negatif maupun positif. Self-

esteem juga merupakan faktor yang memiliki dampak signifikan 

dalam kehidupan, karena dapat memengaruhi perilaku, motivasi, 

tingkat kebahagiaan, dan erat kaitannya dengan kesejahteraan mental 

(Istiqomah & Alwi, 2022). Coopersmith (1959) juga menjelaskan 

bahwasanya self-esteem yakni proses individu menilai diri sendiri, 

yang bisa menghasilkan penolakan atau penerimaan diri serta 

kepercayaan terhadap kapabilitas individu. Coopersmith 

mengidentifikasi empat aspek self-esteem yakni keberartian, 

kekuatan, kebijaksanaan, serta kompetensi. Oleh karena itu, memiliki 

self-esteem yang baik mampu membuat subjective well-being individu 

meningkat. 

Dari penjabaran di atas, peneliti hendak meneliti hubungan 

antara social comparison serta self-esteem dengan subjective well-

being pada remaja akhir yang menggunakan TikTok. Perbedaan 

penelitian ini dari beberapa penelitian sebelumnya terletak pada 

variasi variabel dan subjek penelitian, yang mana belum banyak 
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ditemukan pada penelitian-penelitian tedahulu. Adapun hipotesis 

pertama dari penelitian ini yakni adanya hubungan antara social 

comparison dan self-esteem dengan subjective well-being pada remaja 

akhir pengguna TikTok. Hipotesis kedua yakni adanya hubungan 

negatif signifikan antara social comparison dengan subjective well-

being. Hipotesis ketiga yakni adanya hubungan positif signifikan 

antara self-esteem dengan subjective well-being. 
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METODE PENELITIAN 

 

Variabel dan Definisi Operasional 

Dari variabel penelitian ini terdiri dari subjective well-being 

(Y) selaku variabel terikat dan social comparison (X1) dan self-

esteem (X2) selaku variabel bebas. Definisi operasional tiap 

variabel yakni: 

Subjective Well-Being 

Subjective well-being yakni cara individu dalam menilai 

kehidupannya secara keseluruhan. Penyusunan skala subjective 

well-being ini mengacu pada teori Diener (2009) yang mencakup 

dua aspek utama, yaitu evaluasi kognitif, yang meliputi tingkat 

kepuasan hidup dan aspek afektif, yang melibatkan perasaan positif 

dan negatif yang dirasakan individu. Kedua aspek tersebut dapat 

mewakili setiap item dari skala subjective well-being.  

Social Comparison 

Social comparison yakni tahapan individu menilai diri 

mereka pribadi dengan membandingkannya dengan individu 

lainnya. Ini mengikutsertakan perbandingan karakteristik, 

kemampuan, prestasi, atau atribut lainnya dengan individu lain 

untuk memahami posisi atau status relatif mereka dalam kelompok 

sosial atau situasi tertentu. Penyusunan skala ini didasarkan pada 

aspek yang ada dalam social comparison menurut Festinger (1954) 

yaitu pendapat (opinion) dan kemmapuan (ability).  

Self-esteem 

Self-esteem adalah penilaian seseorang akan dirinya pribadi 

yang besifat subjektif, yang melibatkan persepsi akan nilai pribadi, 

kompetensi, dan keberhasilan. Ini mencakup perasaan kepuasan 

terhadap diri sendiri, harga diri, serta keyakinan akan kemampuan 

untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan dalam kehidupan. 

Penyusunan skala ini berdasar pada teori Rosenberg (1965) yang 

meliputi dua aspek, yaitu penghargaan diri dan penerimaan diri 

yang masing-masing memiliki 5 indikator yaitu akademik, sosial, 

emosi, keluarga, dan fisik. 

Metode Sampling 
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Cara mengambil sampel pada penelitian ini 

mempergunakan teknik accidental sampling, yakni mengacu pada 

teknik mengambil sampel secara tidak sengaja di mana sampel 

dipilih jika tersedia dan sesuai kriteria yang ditetapkan (Bilqisti et 

al., 2023). 

 

Subjek Penelitian 

Populasi yang menjadi fokus pada penelitian ini yakni 

remaja akhir yang menggunakan TikTok. Jumlah sampel yang 

diikutsertakan di penelitian ini adalah sebanyak 285 individu. 

Kriteria subjek penelitian ini mencakup mahasiswa yang berada 

dalam fase remaja akhir dan aktif menggunakan TikTok 1-3 jam 

atau lebih per hari. Berdasarkan pandangan Mappiare, fase remaja 

akhir berlangsung antara umur 17/18 tahun sampai 21/22 tahun. 

 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini melibatkan empat instrumen pengukuran. 

Subjective well-being diukur memakai dua skala, yakni Satisfaction 

with Life Scale (SWLS) merujuk pada teori Diener  (2009) yang 

terdiri dari 12 item (α = 0.844), serta Positive and Negative Affect 

Schedule (PANAS) yang mencakup 13 item (α = 0.937) 

berdasarkan penelitian (Setiani et al., 2022). Selanjutnya, social 

comparison diukur memakai skala lowa-Netherlands Comparison 

Orientation Scale Measure (lNCOM) berdasarakan pada teori 

Festinger (1954) yang teridiri dari 11 aitem (α = 0,824) pada 

penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti, R., Taibe, P., & Zubair 

(2023). Sementara itu, pengukuran self-esteem memakai Rosenberg 

Self-esteem Scale (RSES) berdasarkan teori Rosenberg (1965) yang 

mencakup 10 aitem (α = 0.905) dari penelitian yang dilakukan oleh 

(Inferlambang et al., 2023). 

 

 

 

Prosedur Pengambilan Data 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui distribusi 

kuesioner secara online menggunakan Google Form. Penilaian data 

dilakukan dengan memakai skala Likert, yang merupakan metode 

evaluasi guna menjalankan pengukuran sikap, pandangan, atau 

perasaan seseorang terhadap suatu situasi sosial (Sugiyono, 2017). 

Pada penelitian ini, skala Likert dipakai melalui 4 pilihan jawaban 

yang wajib responden pilih, diantaranya sangat setuju (SS), setuju 

(S), tidak setuju (TS), serta sangat tidak setuju (STS). Responden 

dimintai agar menilai 2 pernyataan, yakni yang sifatnya 

mendukung (favorable) serta yang tidak mendukung (unfavorable). 

 

Teknik Analisis Data 

Guna melaksanakan analisis data, penelitian ini memakai 

metode analisis regresi berganda dibantu oleh perangkat lunak 

JASP 16.0 for Windows. 
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HASIL PENELITIAN 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Analisis statistik deskriptif pada data penelitian dijalankan 

guna mendapatkan pemahaman umum tentang tanggapan dari 

sampel penelitian terhadap variabel subjective well-being, social 

comparison, serta self-esteem yang diperoleh di lapangan. Hasil 

analisis statistik deskriptif meliputi: 

 

Tabel. 1 Hasil Analisi Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean SD 

Subjective Well-

Being 
285 41 136 89.12 16,01 

Social 

Comparison 
285 11 44 30,24 5.17 

Self-esteem 285 10 36 24.75 4.40 

 

Uji Asumsi 

Sebelum menguji hipotesis, langkah pertama adalah 

melakukan pengujian asumsi yang meliputi pengujian normalitas, 

linieritas, multikolineritas, serta heteroskedastisitas. Hasil analisis 

dari setiap uji asumsi tersebut diantaranya: 

Uji Normalitas 

 

Gambar. 1 Hasil Uji Normalitas 
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Dari grafik yang menunjukkan hasil pengujian normalitas di 

atas, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya pola distribusi data 

cenderung sesuai dengan distribusi normal. Hal ini terlihat dari 

bentuk piramida yang simetris dan pola garis lurus yang terbentuk 

dalam tabel. 

 

Uji Linieritas  

Gambar. 2 Hasil Uji Linieritas 

Subjective Well-Being vs 

Social Comparison 

 

Subjective Well-Being vs 

Self-esteem  

 

Melalui hasil pengujian linieritas di atas, terlihat 

bahwasanya ketiga variabel, yaitu subjective well-being, social 

comparison, serta self-esteem, menunjukkan pola titik-titik yang 

menghasilkan garis lurus, yang mengindikasikan bahwa data yang 

diperoleh menunjukkan hubungan linier di antara variabel-variabel 

tersebut. 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel. 2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Colinierity Statistic Keterangan 

 Tolerance VIF  

Social 

Comparison 
0.895 1.117 

Bebas dari 

multikolinieritas 

Self-esteem 0.895 1.117 
Bebas dari 

multikolinieritas 
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Berdasarkan hasil tabel uji multikolenieritas di atas, 

ditemukan nilai T untuk setiap variabel bebas sejumlah 0,895 

(>0,10) serta nilai VIF untuk setiap variabel bebas yakni 1,117 

(<10,00). Oleh karena itu, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya tidak 

ada indikasi multikolinieritas antara kedua variabel independen 

dalam penelitian ini. Setelah memastikan bahwa asumsi telah 

terpenuhi, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian. 

Hipotesis pertama yang akan diuji yakni guna menelaah korelasi 

antara social comparison serta self-esteem dengan subjective well-

being. 

 

Uji Heteroskedaktisitas 

 

Gambar. 3 Hasil Uji Heteroskedaktisitas 

 

Berdasarkan grafik hasil uji heteroskedaktisitas di atas, 

 

Uji Hipotesis 

Sesudah melakukan pengujian asumsi, tahap berikutnya 

yakni menjalankan pengujian hipotesis. Berikut adalah hasil dari 

pengujian hipotesis: 

 

 

terlihat bahwasanya sejumlah titik pada plot tersebar acak serta tidak 

membuat bentuk pola yang konsisten, hingga bisa ditarik kesimpulan 

bahwasanya tidak terdapat heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
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Uji Hipotesis Pertama 

Uji hipotesis pertama ditunjukkan guna menelaah korelasi 

antara variabel social comparison (X1) serta variabel self-esteem 

(X2) dengan variabel subjective well-being (Y). 

Tabel. 3 Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Model R R
2 

Adjusted R
3
 RSME 

H0 0.000 0.000 0.000 16.011 

H1 0.709 0.502 0.498 11.339 

ANOVA 

Model   Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F p 

H1 Regression 

Residual  

Total 

36549.426 

36255.275 

72804.702 

2 

282 

284 

18274.713 

128.565 

142.144 < 

.001 

 

Melalui hasil pengujian hipotesis di atas, didapatkan nilai R 

= 0.709 serta F = 142.144 dengan  tingkat signifikansi < 0.001, 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama telah terbukti. Dengan 

begitu, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya ada korelasi 

bersignifikansi antara social comparison serta self-esteem dengan 

subjective well-being pada remaja yang memakai TikTok. 

Berikutnya, guna menelaah sebesar apa pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat mampu ditinjau melalui nilai R-Square 

yakni sejumlah 0.502 (50,2%). Hal ini mengindikasikan bahwa 

secara bersama-sama, social comparison dan self-esteem 

memberikan pengaruh sejumlah 50,2% terhadap subjective well-

being, sementara 49,8% sisanya dipengaruhi dari sejumlah faktor 

lainnya di luar penelitian ini. 
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Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga 

Tabel. 4 Hasil Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga 

Variabel  Personal 

Correlation 

Sig.  Keterangan  

X1 -0.368 0.000* Negatif Signifikan 

X2 0.692 0.000* Positif Signifikan 

 

Berdasarkan tabel di atas, variabel X1 diperoleh koefisien 

korelasi (Rx1-y) = -0,368 dengan tingkat signifikansi p < 0,001, 

memperlihatkan bahwasanya hipotesis kedua diterima dimana 

ditemui korelasi negatif yang signifikan antara social comparison 

dengan subjective well-being pada remaja yang memakai TikTok. 

Dengan  begitu, bisa dijelaskan bahwasanya semakin rendah social 

comparison seorang remaja, semakin tinggi subjective well-

beingnya. Sebaliknya, makin tinggi social comparison seorang 

remaja, makin rendah subjective well-being yang dipunya. 

Selanjutnya didapati nilai koefisien korelasi (Rx2-y) = 0,692 

bertaraf signifikansi p < 0,001, memperlihatkan bahwa hipotesis 

ketiga diterima dimana terdapat korelasi positif yang signifikan 

antara self-esteem dengan subjective well-being pada remaja 

pengguna TikTok. Dengan demikian, mampu dijelaskan bahwasanya 

makin tinggi self-esteem seorang remaja, makin tinggi subjective 

well-being yang dimiliki. 

 

Analisis Persamaan Regresi 

Di bawah ini adalah hasil analisis persamaan regresi yang 

dihitung menggunakan software JASP. 16.0 for Windows. 

Tabel. 5 Persamaan Regresi Berganda X1, X2, dan Y 

Model Unstandardized  Standar 

Error 

Standardized 

H1 (Intercept) 

Social 

Comparison 

Self-esteem 

44.322 

-0.498 

2.324 

6.794 

0.137 

0.161 

 

-0.161 

0.640 

Berdasarkan tabel hasil persamaan regresi berganda yang 
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disajikan di atas, dapat diinterpretasikan jika tidak ada kenaikan 

dalam variabel social comparison dan self-esteem menandakan taraf 

subjevtive well-being yang dimiliki yakni 44.322. Koefeisen regresi 

social comparison sebesar -0.498 menunjukkan bahwa setiap ada 

peningkatan dalam variabel social comparison menandakan nantinya 

diikuti dengan menurunnya taraf subjective well-being remaja 

sebesar -0,498. Kemudian, pada nilai koefisiensi self-esteem sebesar 

2.324 memperlihatkan bahwasanya tiap ditemui kenaikan dalam 

pada variabel self-esteem menandakan nantinya meningkatkan taraf 

subjective well-being remaja sebesar 2.324. 

 

Sumbangan Efektif Variabel Bebas  

Berdasarkan uji hipotesis pertama, diperoleh bahwa secara 

bersama-sama variabel bebas social comparison dan self-esteem 

memberikan pengaruh sebesar 50,2% terhadap variabel terikat 

subjective well-being. Guna menelaah kontribusi dari setiap variabel 

bebas terhadap variabel terikat yakni: 

Tabel. 6 Sumbangan Efektif Variabel Bebas 

Variabel  Koefisien 

Regresi  

(Beta) 

Koefisien 

Regresi 

(Rxy) 

R
2 

Sumbang

an  

Efektif 

Social 

Compariso

n 

Self-esteem 

-0.161 

0.640 

-0.368 

0.692 
0.502 

5,9% 

44,2% 

 

Melalui tabel di atas, dapat disimpulkan bahwasanya 

variabel social comparison memberi kontribusi efektif sebesar 5,9% 

terhadap subjective well-being, sementara variabel self-esteem 

memberikan kontribusi efektif sebesar 44,2% terhadap subjective 

well-being. Dengan begitu, mampu ditarik kesimpulan bahwasanya 

pada riset ini, self-esteem memberi kontribusi terbesar terhadap 

subjective well-being pada remaja pengguna TikTok. 
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Penelitian ini ditujukan guna menyelidiki korelasi antara 

perbandingan sosial dan harga diri terhadap kesejahteraan subjektif 

pada remaja yang menggunakan TikTok. Melalui hasil analisis 

variabel di penelitian ini, ditemukan bahwasanya data yang 

diperoleh memenuhi standar analisis dalam berbagai uji asumsi. Uji 

normalitas memperlihatkan bahwasanya distribusi data normal, 

sedangkan uji linieritas menunjukkan adanya hubungan linier antara 

kedua variabel bebas. Selanjutnya, tidak ada tanda-tanda 

multikolinieritas atau heteroskedastisitas antara kedua variabel bebas 

dalam penelitian ini. 

Diener (2009) menyatakan bahwa faktor-faktor seperti goals 

orientation, social comparison, self-esteem, kepribadian, dan 

pendapatan mampu memberi pengaruh terhadap subjective well-

being. Melalui hasil riset, ditemukan bahwasanya ada korelasi yang 

bersignifikansi antara social comparison serta self-esteem dengan 

subjective well-being, selayaknya yang ditunjukkan oleh nilai R = 

0.709 serta F = 142.144 dengan tingkat signifikansi < 0.001. Dalam 

penelitian ini, variabel self-esteem berkontribusi lebih besar (44,2%) 

daripada social comparison (5,9%) terhadap subjective well-being, 

yang mana temuan ini mampu menjelaskan bahwasannya remaja 

pengguna TikTok saat ini memiliki konsep diri yang positif sehingga 

dapat diikuti dengan tingginya harga diri yang dimiliki. Kemudian, 

sebagian besar varians subjective well-being (50,2%) bisa dijabarkan 

oleh kedua variabel bebas, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar riset, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Sardi dan Ayriza (2020) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial 

menjadi prediktor yang memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap subjective well-being. 

Hasil uji hipotesis kedua memperlihatkan terdapat korelasi 

negatif bersignifikansi antara social comparison dengan subjective 

well-being dengan nilai koefisien korelasi (r) sejumlah -0.368, 

selaras akan riset Wirtz et al. (2021) yang menegaskan bahwasanya 

social comparison berkorelasi negatif secara signifikan dengan 

subjective well-being pada remaja. Ini menunjukkan bahwasanya 

remaja yang secara rutin membandingkan diri mereka dengan orang 

PEMBAHASAN 
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lain, baik dalam hidup di kenyataan hingga platform media sosial, 

cenderung melihat kehidupan orang lain lebih baik dan 

menyenangkan daripada kehidupan mereka sendiri. Dampaknya, ini 

dapat meningkatkan afek negatif yang menjadi penyebab penurunan 

subjective well-being pada remaja. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Panjaitan dan Rahmasari (2021) yang membuktikan 

terdapat korelasi negatif dan signifikan dengan sumbangan efektif 

sebesar 31,5% antara social comparison dengan subjective well 

being. Hal ini berarti bahwa peningkatan dalam perbandingan sosial 

akan menyebabkan penurunan kesejahteraan subjektif, dan 

sebaliknya. Temuan ini juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Nafis dan Kasturi (2023) yang menunjukkan adanyan 

hubungan negatif yang signifikan antara social comparison dengan 

subjective well-being pada remaja.  

Selanjutnya, dari hasil uji hipotesis ketiga pada variabel self-

esteem dengan subjective well-being menyatakan terdapat korelasi 

positif signifkan dengan nilai koefisien relasi (r) sebesar 0.692. Hal 

demikian sejalan dengan temuan Istiqomah dan Alwi (2022) yang 

membuktikan bahwasanya terdapat korelasi positif bersignifikansi 

antara self-esteem dengan subjective well-being, dimana ketika 

individu menilai dirinya secara positif makan akan membuat 

subjective well-being yang dimiliki meningkat. Hasil penelitian 

Misbach et al. (2023) juga membuktikan bahwasanya self-esteem 

punya pengaruh positif terhadap subjective well-being pada remaja 

dengan sumbangan efektif sebesar 42,6%. Self-esteem juga 

dikatakan memiliki ikatan yang kuat terhadap subjective well-being, 

dimana ketika terjadi peningkatan self-esteem menandakan nantinya 

diikuti pula dengan meningkatnya subjective well-being pada 

remaja. Sejalan dengan hasil penelitian Andini dan Maryatmi (2020) 

dimana terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-esteem 

dengan subjective well-being. Hal serupa juga ditemukan pada hasil 

penelitian Suwandi dan Setianingrum (2020) yaitu harga diri 

berperan sebagai prediktor yang memberikan pengaruh positif 

signifikan terhadap subjective well-being dengan sumbangan efektif 

sebesar 46,5%, dimana jika semakin tinggi harga diri maka semakin 

tinggi pula subjective well-being yang dirasakan individu, begitupun 
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sebaliknya.  

Meskipun demikian, penelitian ini mempunyai sejumlah 

keterbatasan, termasuk proses pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara online melalui google form yang dapat menghasilkan 

jawaban yang tidak konsisten atau tidak akurat. Saran untuk 

penelitian selanjutnya adalah untuk mempertimbangkan faktor-

faktor lain di luar penelitian ini seperti goals orientation, 

kepribadian, pendapatan, dukungan sosial, konsep diri, dan lainnya, 

atau dapat pula meninjau berdasakan jenis dari variabel social 

comparison yaitu upward social comparison dan downward social 

comparison. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan sampel 

dari berbagai platform media sosial lain untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih holistik. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 285 

responden, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara social comparison dan self-esteem dengan 

subjective well-being pada remaja pengguna TikTok. Kemudian, 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara social comparison 

dengan subjective well-being. Terdapat pula hubungan yang positif 

yang signifikan antara self-esteem dengan subjective well-being. 

Oleh karena itu, hipotesis pertama, kedua, dan ketiga peneitian ini 

diterima.  
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Skala Subjective Well-Being 

Satisfaction with Life Scale (SWLS)  

 

No Item STS TS S SS 

1 
Secara keseluruhan, hidup saya sesuai 

dengan apa yang saya harapkan. 

    

2 
Kondisi hidup saya sangat memuaskan 

(menyenangkan). 

    

3 
Saya puas dengan kehidupan yang saya 

jalani. 

    

4 
Sejauh ini saya telah mendapatkan hal 

penting yang saya inginkan dalam hidup. 

    

5 

Bila saya diberi kesempatan untuk 

mengulang kembali hidup saya, maka 

hampir tidak ada yang ingin saya ubah. 

    

6 
Kehidupan saya dipenuhi hal-hal 

menarik. 

    

7 Saya tertekan dengan hidup saya.     

8 
Kehidupan saya tidak terpenuhi secara 

finansial. 

    

9 

Hidup saya terasa hambar, tidak seperti 

orang lain yang hidupnya dipenuhi 

makna mendalam. 

    

10 
Kehidupan saya sekarang tidak lebih 

baik dari sebelumnya. 

    

11 
Saya sering memendam perasaan kesal 

terhadap orang lain. 

    

12 
Saya merasa semua hal dalam hidup saya 

akan baik-baik saja. 
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Skala Subjective Well-Being 

 Positive and Negative Affect Schedule (PANAS) 

 

Tidak 

Semuanya 

Sangat 

sedikit 
Agak Sedang Banyak 

Sangat 

banyak 

Sangat-

sangat 

banyak 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 

 Senang   Tertekan  
Mudah 

Tersinggung 

 Khawatir/Gelisah  Menyenangkan  Bersalah  

 Bangga   Tidak Bahagia  Takut 

 Bingung   Kenikmtan    

 Tenang/Damai  Bersyukur   
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Skala Social Comparison 

No Item STS TS S SS 

1 

Saya membandingkan apa yang dilakukan 

orang-orang terdekat saya dengan apa 

yang dilakukan orang lain. 

    

2 

Saya membandingkan apa yang saya 

lakukan dengan apa yang dilakukan orang 

lain. 

    

3 
Saya membandingkan hasil kerja saya 

dengan hasil kerja orang lain. 
    

4 

Saya membandingkan kehidupan sosial 

saya dengan orang lain. (misal : dalam hal 

cara bergaul dan cara dikenal atau disukai 

banyak orang). 

    

5 
Saya tidak suka membandingkan diri saya 

dengan orang lain. 
    

6 

Saya membandingkan keberhasilan hidup 

saya dengan keberhasilan hidup orang 

lain. 

    

7 
Saya mengobrol dengan orang lain untuk 

bertukar pikiran. 
    

8 

Saya mencari tahu apa yang dipikirkan 

orang lain yang memiliki masalah yang 

serupa dengan masalah saya. 

    

9 

Saya ingin tahu apa yang dilakukan orang 

lain jika berada dalam situasi yang sama 

dengan situasi yang saya alami. 

    

10 

Saya mencari tahu apa yang dipikirkan 

oleh orang lain saat menjalani suatu 

masalah.  

    

11 
Saya tidak membandingkan kondisi saya 

dengan kondisi orang lain. 
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Skala Self-esteem 

No Item STS TS S SS 

1 

Saya merasa bahwa diri saya cukup 

berharga, setidak-tidaknya sama 

dengan orang lain. 

    

2 
Saya rasa banyak hal-hal yang baik 

dalam diri saya. 
    

3 Saya orang yang gagal.     

4 

Saya mampu mengerjakan sesuatu 

seperti apa yang dapat dilakukan orang 

lain. 

    

5 
Saya rasa tidak banyak yang dapat 

saya banggakan pada diri saya. 
    

6 
Saya menerima kedaan diri saya 

seperti apa adanya. 
    

7 
Secara keseluruhan, saya puas dengan 

diri saya. 
    

8 Saya sering merasa tidak berguna.     

9 
Kadang-kadang saya merasa bahwa 

diri saya tidak baik. 
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BY GOOGLE FORM



 

 

34 

 

 

 



 

 

35 

 

 

 

 



 

 

36 

 



 

 

37 

 



 

 

38 

 

 

 



 

 

39 

 



 

 

40 

 

 



 

 

41 
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NO Y X1 X2 

1. 102 28 31 

2. 74 31 21 

3 93 24 22 

4 69 32 23 

5 82 32 22 

6 101 26 27 

7 95 31 22 

8 108 32 31 

9 67 21 23 

10 90 28 26 

11 63 40 16 

12 50 41 15 

13 94 31 27 

14 74 34 26 

15 61 36 22 

16 95 26 27 

17 86 31 27 

18 89 30 29 

19 81 34 28 

20 92 28 26 

21 100 23 25 

22 107 28 24 

23 80 30 21 

24 94 26 28 

25 82 27 25 

26 92 30 28 

27 108 27 30 

28 81 27 24 

29 103 33 29 

30 110 26 31 

31 75 33 24 

32 100 30 25 

33 92 26 24 

34 108 28 27 

35 86 33 30 

36 119 21 36 

37 97 29 29 

38 77 31 23 

39 127 17 36 

40 69 32 20 

41 96 25 27 

42 102 34 28 

43 91 25 26 

44 95 26 30 

45 123 25 27 

46 90 25 24 

47 121 28 30 

48 98 30 25 

49 78 32 23 

50 96 28 29 

51 105 32 28 

52 109 24 31 

53 80 37 26 

54 76 23 30 

55 68 36 21 

56 103 36 29 

57 109 31 26 
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58 116 36 35 

59 89 30 25 

60 117 25 23 

61 94 30 23 

62 81 38 24 

63 103 26 35 

64 97 36 27 

65 83 31 22 

66 73 17 21 

67 91 23 25 

68 52 33 19 

69 96 29 26 

70 68 23 20 

71 93 31 26 

72 82 27 24 

73 96 36 26 

74 90 32 24 

75 57 37 23 

76 86 25 25 

77 72 30 16 

78 89 31 23 

79 91 27 28 

80 95 20 28 

81 121 25 31 

82 77 32 19 

83 90 30 22 

84 98 27 30 

85 76 33 22 

86 89 29 26 

87 96 30 28 

88 112 30 34 

89 93 19 28 

90 92 24 24 

91 78 27 23 

92 101 26 27 

93 82 32 22 

94 94 32 25 

95 79 30 30 

96 98 29 30 

97 68 42 19 

98 71 37 24 

99 121 21 27 

100 60 29 23 

101 93 27 23 

102 67 31 20 

103 80 35 28 

104 71 33 18 

105 110 37 26 

106 76 29 20 

107 89 28 26 

108 80 34 19 

109 111 30 35 

110 82 35 26 

111 62 38 22 

112 74 24 27 

113 120 25 32 

114 100 41 12 

115 77 32 31 
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116 78 27 20 

117 94 30 27 

118 98 26 28 

119 93 31 26 

120 82 37 26 

121 88 27 26 

122 103 24 27 

123 100 31 28 

124 83 30 27 

125 105 24 24 

126 69 32 23 

127 81 24 24 

128 116 24 33 

129 98 24 26 

130 103 33 22 

131 72 37 24 

132 87 31 24 

133 136 44 36 

134 61 43 20 

135 101 28 27 

136 104 25 24 

137 87 36 25 

138 84 33 21 

139 89 38 24 

140 85 30 22 

141 71 31 21 

142 72 27 23 

143 84 41 23 

144 91 32 28 

145 65 40 25 

146 105 34 27 

147 102 35 28 

148 82 28 21 

149 109 26 27 

150 112 27 32 

151 101 30 28 

152 107 44 36 

153 93 31 31 

154 82 33 24 

155 84 24 29 

156 65 34 22 

157 96 26 26 

158 109 36 33 

159 89 26 28 

160 110 24 34 

161 77 26 27 

162 106 29 26 

163 84 35 25 

164 78 33 29 

165 102 33 30 

166 97 35 28 

167 55 41 16 

168 120 29 33 

169 80 30 28 

170 102 35 28 

171 107 23 33 

172 101 33 27 

173 59 35 19 
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174 41 35 10 

175 62 33 21 

176 87 29 29 

177 78 34 23 

178 93 31 25 

179 83 32 27 

180 78 35 22 

181 89 24 25 

182 104 26 29 

183 96 35 26 

184 81 39 25 

185 76 22 27 

186 95 26 28 

187 94 24 36 

188 97 32 25 

189 84 32 23 

190 102 35 21 

191 84 34 27 

192 52 35 17 

193 82 28 28 

194 74 29 27 

195 110 36 27 

196 77 23 20 

197 96 29 26 

198 86 35 28 

199 75 24 17 

200 89 33 24 

201 95 21 33 

202 75 33 21 

203 76 32 30 

204 71 24 22 

205 70 33 19 

206 99 30 28 

207 76 31 28 

208 69 37 28 

209 97 31 28 

210 64 34 18 

211 88 38 24 

212 72 37 21 

213 69 38 14 

214 76 31 29 

215 81 30 25 

216 95 33 26 

217 78 33 25 

218 72 31 22 

219 96 29 24 

220 92 28 26 

221 95 33 27 

222 50 35 21 

223 81 24 23 

224 79 30 22 

225 89 32 30 

226 98 26 28 

227 66 39 20 

228 104 27 31 

229 79 11 27 

230 85 38 24 

231 63 35 22 
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232 120 29 29 

233 89 23 25 

234 106 26 24 

235 75 33 23 

236 65 37 22 

237 97 31 29 

238 85 23 29 

239 103 29 18 

240 116 22 29 

241 99 29 28 

242 73 39 22 

243 109 24 32 

244 92 35 27 

245 109 28 32 

246 65 36 19 

247 93 34 29 

248 112 23 35 

249 93 29 26 

250 98 31 24 

251 77 34 26 

252 85 30 24 

253 78 25 21 

254 82 26 25 

255 105 23 30 

256 84 32 23 

257 114 25 32 

258 108 29 36 

259 67 33 23 

260 99 30 28 

261 105 25 23 

262 78 40 25 

263 83 37 23 

264 58 33 20 

265 99 29 29 

266 92 24 26 

267 108 29 33 

268 89 35 21 

269 111 27 36 

270 99 24 28 

271 84 34 28 

272 74 33 26 

273 113 22 31 

274 94 25 26 

275 112 34 28 

276 81 35 30 

277 83 34 24 

278 82 31 23 

279 82 37 26 

280 94 36 21 

281 105 30 31 

282 124 20 36 

283 83 33 29 

284 90 27 25 

285 108 23 26 
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1. DESCRIPTIVE STATISTICS 

Descriptive Statistics  

  Mean 
Std. 

Deviation 
Minimum Maximum 

Subjective Well-

Being  
89.123 

 
16.011 

 
41.000 

 
136.000 

 

Social Comparison 
 
30.246 

 
5.173 

 
11.000 

 
44.000 

 
Self-esteem 

 
25.751 

 
4.408 

 
10.000 

 
36.000 

 

 

2. UJI NORMALITAS 

  

 

3. UJI LINIERITAS 

Subjective Well-Being vs 

Social Comparison 

 

Subjective Well-Being vs 

Self-esteem  
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4. UJI MULTIKOLENIERITAS 

Coefficients 

Collinearity Statistics 

Mode

l 

 Unstan

- 

dardize

d 

Standar

d 

Error 

Standa

r- 

dized 

t p Toleranc

e 

VI

F 

H₀ (Intercept) 89.123 0.948 93. 

970 

< 

.00

1 

  

H₁ (Intercept) 44.322 6.794  6.524 < 

.00

1 

  

 Social 

Comparis

on 

-0,498 0.137 -0.161 -

3.621 

< 

.00

1 

0.89

5 

1.117 

 Self-esteem  2.324 0.161 0.640 14.41

0 

< 

.00

1 

0.89

5 

1.117 

 

5. UJI HETEROSKEDAKTISITAS 
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HASIL UJI HIPOTESIS 
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Linear Regression 

 

Model Summary - Subjective Well-Being  

Model R R² 
Adjusted 

R² 
RMSE 

H₀ 
 

0.000 
 

0.000 
 

0.000 
 

16.011 
 

H₁ 
 

0.709 
 

0.502 
 

0.498 
 

11.339 
 

 

 

ANOVA  

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F p 

H₁ 
 

Regression 
 

36549.426 
 

2 
 

18274.713 
 
142.144 

 
< .001 

 
  

 
Residual 

 
36255.275 

 
282 

 
128.565 

   
  
 

  
 

Total 
 

72804.702 
 

284 
     

  
 

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be 

shown. 

   

 

 

Collinearity Diagnostics  

 
Variance Proportions 

Model Dimension Eigenvalue 
Condition 

Index 
(Intercept) 

Social 

Comparison 

Self-

esteem 

H₁ 
 

1 
 

2.956 
 

1.000 
 

0.001 
 

0.003 
 

0.003 
 

  
 

2 
 

0.038 
 

8.875 
 

0.000 
 

0.338 
 

0.339 
 

  
 

3 
 

0.006 
 

21.345 
 

0.999 
 

0.659 
 

0.658 
 

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be 

shown. 
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Correlation 

 

Pearson's Correlations  

Variable   
Subjective 

Well-Being 

Social 

Comparison 
Self-Esteem 

1. Subjective 

Well-Being 
Pearson's r — 

  

 
p-value —     

2. Social 

Comparison 
Pearson's r -0.368 — 

 

 
p-value < .001 —   

3. Self-esteem Pearson's r 0.692 -0.324 — 

 
p-value < .001 < .001 — 
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LAMPIRAN 6 

TURNITIN 
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